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ABSTRAK

Penilitian Kelompok, Materi Ajar Bahasa Inggris Bidang Keterampilan
Menyimak dan Berbicara Berbasis Cerita Rakyat Kalimantan Barat, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pontianak, 2011,

Penclitian ini bertujuan untuk: pertama,  Mengungkap prinsip-prinsip
pengembangan materi ajar. Kedua, mengungkap kebutuhan pengajar terhadap model
materi ajar bahasa Inggris bidang keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat
Kalimantan Barat untuk STAIN Pontianak. Ketiga, mengungkap kebutuhan
mahasiswa terhadap model materi ajar bahasa Inggris bidang keterampilan menyimak
berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk STAIN Pontianak. Keempat, membuat
rancangan silabus model materi ajar bahasa Inggris bidang keterampilan menyimak
berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk STAIN Pontianak. Kelima, mengetahui
penilaian ahli terhadap model materi ajar bahasa Inggris bidang keterampilan
menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk STAIN Pontianak.

Penclitian ini menggunakan konsep materi ajar serta konsep-konsep yang

mendukung perancangan materi ajar yaitu analisis kebutuhan, pendekatan
komunikatif, silabus komunikatif, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
cerita rakyat dan madrasah.
Berdasarkan analisis peneliti  disimpulkan bahwa: pertama, Prinsip-prinsip
pengembangan materi ajar yang mengungkapkan cerita rakyat Kalimantan Barat
dengan menggunakan bahasa Inggris dimulai dengan membuat desain materi ajar,
kemudian menentukan topik-topik cerita rakyat Kalimantan Barat untuk menyimak
dan berbicara, selanjutnya dilaksanakan kegiatan menyimak cerita rakyat Kalimantan
Barat dan terakhir dilaksanakan pula kegiatan berbicara cerita rakyat Kalimantan
Barat. Kedua, kebutuhan pengajar terhadap model materi ajar bahasa Inggris bidang
keterampilan menyimakdan berbicara berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat sangat
dominan. [lal itu sesuai dengan hasil angket yang menyatakan bahwa 99,9% pengajar
berada pada posisi setuju untuk menjadikan cerita rakyat Kalimantan Barat sebagai
materi pada rancangan model materi ajar. Selain itu 99.9% pengajar juga ‘setuju
menggunakan warna dalam rancangan model materi ajar dan sebanyak 66,6%
pengajar juga setuju untuk menggunakan gambar dalam rancangan medel materi ajar
tersebut. Ketiga, kebutuhan mahasiswa terhadap model materi ajar bahasa Inggris
bidang keterampilan menyimakdan berbicara berbasis cerita rakyat Kalimantan Darat
cukup dominan. 91% pelajar berada pada posisi setuju untuk menjadikan cerita rakyat
Kalimantan Barat sebagai maten pada rancangan model materi ajar. Selain itu 35%
pelajar setuju untuk menggunakan warna dalam rancangan model materi ajar dan
sebanyak 86.2% pelajar juga setuju untuk menggunakan gambar dalam rancangan
model materi ajar itu sendiri. Keempat, Rrancangan silabus model materi ajar bahasa
Inggris bidang keterampilan menyimakdan berbicara berbasis cerita rakvat
Kalimantan Barat beralur pada mendengarkan penuturan cerita, menulis ringkasan
cerita dan menjawab pertanyaan tentang isi cerita. melakukan kegiatan info gap. serta
menyelesaikan akhir cerita. Kefima, penilaian para ahli terhadap model materi ajar
bahasa Inggris bidang keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan
Barat tergolong cukup baik. Sebanyak 73% memberi nenilaian tinggi dari setiap item
pertanyaan yang dinilai. Sedangkan 25% memberi penilaian sehaliknya,
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Futurolog John Nisbitt dan Patricia Aburdene dalam “Megatrend 2000”
memprediksikan bahwa di era global, kecintaan pada budaya dan tradisi untuk
menunjukan jati diri suatu bangsa akan semakin menguat di tengah terpaan
peradaban global (Abd. Rachman Abror, 2009:V). Tampaknya ramalan ini
menunjukkan kecenderungan akan menjadi kenyataan. Tanda-tanda ini terlihat
dengan semakin kuatnya arus yang bergerak ke arah pengangkatan potensi lokal
ke forum nasional dan internasional. Pertunjukan budaya lokal yang menjadi
agenda dalam festival budaya berskala nasional dan internasional semakin sering
dijumpai.

Kalimantan Barat tidak terlepas dari pengaruh globalisasi yang merupakan
taruhan tersendiri bagi masa depan keberlangsungan budayanya. Di satu sisi, ia
mendatangkan keuntungan yaitu semakin dekat dan mudahnya komunikasi antar
bangsa, namun di sisi lain; menimbulkan kekhawatiran terhadap keberadaan
potensi dan budaya lokal. Persoalan yang kemudian muncul adalah apakah proses
globalisasi yang tak terhindarkan itu akan mengikis kebudayaan lokal atau
sebaliknya globalisasi akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan
kebudayaan lokal? Problem kebudayaan ini dapat ditelusuri pemecahannya, di
antaranya melalui dunia pendidikan, karena pendidikan merupakan suatu wadah
yang dapat berfungsi memelihara, menggali, dan merevitalisasi hasil kebudayaan
manusia. Lewat dunia pendidikan pulalah, generasi muda lebih mengenal dan
menghargai secara wajar budayanya seperti pantun, syair dan cerita rakyat. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu pemikiran bersama antara para pelaku pendidikan dan
masyarakat untuk menjaga dan melestarikan budaya melalui pendidikan. Salah
satu wujud dari penjagaan dan pemeliharaan terhadap kebudayaan dalam dunia
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pendidikan adalah memasukkannya unsur-unsur lokal ke dalam materi materi ajar,
khususnya materi ajar dalam bidang studi bahasa Inggris.

Keinginan terhadap materi ajar yang mampu menjadikan peserta didik
dapat berbahasa Inggris namun tanpa melupakan potensi lokal dan nilai-nilai
budayanya sendiri, merupakan satu alasan yang paling kuat yang
melatarbelakangi penelitian ini. Penguatan terhadap potensi lokal perlu mendapat
perhatian di tengah-tengah derasnya arus globalisasi.. Proses asimilasi dan
akulturasi budaya yang tidak mungkin dihindarkan akan membawa pada
pemikiran tentang perlunya penguatan potensi dan budaya lokal yang dalam hal
ini ditujukan melalui bidang pendidikan, khususnya lagi pada materi ajar.

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pontianak sebagai
penyelenggara pendidikan sewajarnya ikut memperhatikan penanaman dan
pemeliharaan serta tumbuhkembangnya potensi daerah dan budaya lokal melalui
materi ajar yang merepresentasikan potensi dan budaya lokal. Namun, kenyataan
yang ada, khususnya pada bidang bahasa Inggris adalah sangat sulit ditemukan
materi ajar yang mewakili budaya Kalimantan Barat. Hasil pengamatan awal
terhadap model materi ajar yang telah diberlakukan di STAIN Pontianak menjadi
bukti kuat akan hal ini. Model materi ajar bahasa Inggris pada program
matrikulasi yang telah diberlakukan di STAIN Pontianak menekankan pada
‘usage’ dengan representasi kalimat-kalimat yang terkadang tidak bermakna
karena konteks yang diangkat tidak mencerminkan budaya Kalimantan Barat.
Model materi ajar bahasa Inggris lain yang telah diberlakukan di STAIN
Pontianak menunjukkan kecenderungan pada ungkapan-ungkapan yang
mengangkat tema tentang lingkungan sekitar untuk peningkatan kemampuan
berbicara dan menyimak, namun belum berorientasi pada budaya lokal.

Padahal bahasa asing, khususya bahasa Inggris, dapat dijadikan sarana
untuk mengangkat budaya lokal di dalam era globalisasi sekarang ini. Ada
keterkaitan antara globalisasi, budaya dan bahasa Inggris. Jika budaya lokal ingin
dikenal di era globalisasi saat ini, maka sarana berwujud bahasa Inggris harus
dikuasai. Dalam era globalisasi sekarang ini, permasalahan seputar jarak dan

2
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waktu semestinya tidak menjadi kendala dalam upaya penyampaian informasi.
Ketangguhan mahasiswa dalam menguasai budaya lokal dan bahasa Inggris
sangat diperlukan. Suatu budaya tidak akan dikenal apabila tidak ada yang
menyampaikannya. Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan materi ajar
bahasa Inggris yang menggali dan mengedepankan budaya lokal di dalam pokok-
pokok bahasannya.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada model materi ajar bahasa Inggris bidang
keterampilan menyimak pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

Pontianak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat dengan subfokus sebagai

berikut.

1. Bagaimanakah prinsip-prinsip pengembangan materi ajar?

2. Bagaimanakah kebutuhan pengajar terhadap model materi ajar bahasa Inggris
bidang keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk
STAIN Pontianak?

3. Bagaimanakah kebutuhan mahasiswa terhadap model materi ajar bahasa
Inggris bidang keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat
untuk STAIN Pontianak?

4. Bagaimanakah rancangan silabus model materi ajar bahasa Inggris bidang
keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk STAIN
Pontianak?

5. Bagaimanakah kelayakan rancangan model materi ajar bahasa Inggris bidang
keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk STAIN
Pontianak?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah membuat model materi ajar

bahasa Inggris bidang keterampilan menyimak Sekolah Tinggi Agama Islam

3
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Negeri (STAIN) Pontianak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat. Secara

khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut,

1. Mengungkap prinsip-prinsip pengembangan materi ajar.

2. Mengungkap kebutuhan pengajar terhadap model materi ajar bahasa Inggris
bidang keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk
STAIN Pontianak.

3. Mengungkap kebutuhan mahasiswa terhadap model materi ajar bahasa Inggris
bidang keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk
STAIN Pontianak.

4. Membuat rancangan silabus model materi ajar bahasa Inggris bidang
keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk STAIN

- Pontianak.

5. Mengetahui kelayakan rancangan model materi ajar bahasa Inggris bidang
keterampilan menyimak berbasis cerita rakyat Kalimantan Barat untuk STAIN
Pontianak.

2. Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini, di samping untuk meningkatkan mutu
program bahasa asing khususnya bahasa Inggris pada program matrikulasi dan
sertifikasi STAIN Pontianak, juga untuk menanamkan pengetahuan, dan
menumbuhkan kecintaan serta membangkitkan penghargaan pada budaya lokal.
Sebagaimana yang terungkap dalam survei pada program —program bahasa
Inggris terhadap materi ajar bahasa bidang menyimak pada STAIN Pontianak
belum berorientasi pada budaya lokal Kalimantan Barat. Hal ini merupakan
petunjuk akan belum terpenuhinya materi ajar yang berorientasi pada mutu yang
mengangkat budaya lokal sebagaimana digariskan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional no. 20 tahun 2003. Dengan demikian sudah saatnya
dikedepankan materi ajar yang mengangkat budaya lokal Kalimantan Barat.
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D. Signifikansi

Keterbatasan materi ajar bahasa Inggris yang berpihak pada potensi lokal
menjadikan penelitian ini dipandang penting. Tidak dapat dipungkiri bahwa
kekhawatiran akan ditinggalkan nilai-nilai budaya oleh peserta didik dan
digantikan dengan nilai-nilai budaya asing (Inggris) merupakan hal yang tidak
menguntungkan bagi keutuhan bangsa Indonesia. Tidak dipungkiri pengajaran
bahasa Inggris diringi juga dengan pengenalan dan internalisasi budaya Inggris,
namun jangan sampai menghilangkan penghargaan dan kecintaan terhadap
budaya lokal. Tammateri pula, kuatnya arus globalisasi sepatutnya diminimalkan
dengan penanaman akan kecintaan pada budaya lokal.

STAIN Pontianak merupakan tempat berkumpul peserta didik dari
berbagai latar belakang budaya daerah. Kiranya sungguh tepat memasukan
potensi lokal dalam pengajaran bahasa Inggris. Mempelajari bahasa Inggris
bukanlah berarti meninggalkan nilai-nilai budaya lokal. Namun, belajar bahasa
Inggris merupakan sarana untuk lebih memahami potensi lokal dan sekaligus
kedepannya dapat mempromosikan potensi lokal tersebut ke forum internasional.
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BAB 11

KERANGKA TEORI

Dalam bab II ini akan dibahas konsep materi ajar dan konsep-konsep yang
mendukung perancangan materi ajar yaitu analisis kebutuhan, pendekatan
komunikatif, silabus komunikatif, keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, cerita rakyat dan madrasah. Keterkaitan antara komponen tersebut

dalam penyusunan model materi ajar tergambar dalam ilustrasi berikut ini.

Bagan 1. Hubungan Antara Materi Ajar dengan Komponen-Komponen
Pembentuknya: Analisis Kebutuhan, Silabus Komunikatif, Pendekatan
Komunikatif, Keterampilan Menyimak, Keterampilan Berbicara, dan Cerita
Rakyat
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[snahum unikatif ]

A. Materi Ajar

Dalam proses belajar mengajar, materi ajar berperan sedemikian
pentingnya sehingga tanpa materi ajar , maka kegiatan tersebut akan terhambat.
Sedemikian pentingnya materi ajar sehingga guru perlu untuk memahami secara
benar tentang materi ajar ini. Dengan demikian kiranya perlu diberikan batasan

tentang materi ajar meliputi hakikat, definisi, dan prinsip-prinsip.
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1. Hakikat materi ajar

M;ateri ajar merupakan satu komponen di samping guru dan siswa untuk
terlaksananya proses belajar mengajar. Ketiga komponen ini berperan sama
pentingnya untuk suksesnya proses belajar mengajar. Namun perlu digarisbawahi
bahwa materi ajar diandaikan sebagai jembatan yang menghubungkan guru
kepada siswanya. Bagaikan jembatan artinya interaksi yang terjalin antara guru
dan siswa hadir dikarenakan adanya materi ajar. Jika jembatan ini dalam kondisi
baik, maka interaksi akan terjalin sukses; jika sebaliknya, maka akan terjadi
kegagalan dalam interaksi.

Guru dan siswa memiliki tingkat kepentingan yang sama terhadap materi
ajar. Bagi seorang guru, materi ajar merupakan satu sumber pengetahuan untuk
disampaikan kepada siswa. Namun, seorang guru perlu untuk melakukan adaptasi,
kreatifitas, dan evaluasi ketika pemilihan atas materi ajar agar sesuai dengan
situasi dan kondisi pembelajaran. Bagi siswa, materi ajar merupakan rujukan
untuk memperkuat pemahaman terhadap penjelasan guru dan juga untuk
mengetahui hal-hal yang belum diketahui atau tidak maksimal dijelaskan oleh
guru.

2. Definisi: ‘materi ajar’

Materi ajar merupakan satu frase kata benda yang terdiri dari kata ‘materi’
dan ‘ajar’. Secara literal, ‘materi ajar’ dimaknai sebagai everything that can assist
the teaching -learning process (segala sesuatu yang dapat membantu
terlaksananya proses belajar mengajar). Makna ‘segala sesuatu’ dijabarkan lebih

lanjut oleh Tomlinson (1998, h. xi) bahwa ia dapat berwujud kaset, CD-Rom,
8
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video, kamus, buku-buku tata bahasa, jenis-jenis bacaan, buku kerja, lembar
kopian, majalah, koran, brosur makanan, foto, percakapan langsuné, perintah
guru, kartu yang ditulis, dan diskusi siswa. Dari penjelasan Tomlinson kiranya
dapat dipetakan bahwa dari sisi penggunaan panca indra bahwa materi ajar
mungkin berbentuk visual seperti foto, audio seperti kaset, dan audio visual

seperti video.

Dapat juga dipetakan bahwa sumber materi ajar mungkin mengambil bentuk
yang berasal dari dalam kelas seperti diskusi siswa dan dari luar kelas seperti
koran. Dari penjelasan Tomlinson juga dapat dipetakan bahwa materi ajar
mungkin berbentuk tertulis seperti buku-buku bacaan, buku-buku tata bahasa dan
berbentuk lisan seperti percakapan langsung. Akhirnya, materi ajar juga dapat
dipetakan ke dalam bentuk benda hidup seperti perintah guru dan benda mati
seperti kaset. Dari pemetaan ini, pembagian materi ajar dapat diilustrasikan

sebagai berikut.
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Bagan 2. Pemetaan Materi Ajar Merujuk Pada Penjelasan Tomlinson

Pemetan
Phan Ajw
bl L
Penggunian
ndra

r 1 ] ™~ —acany [ e |

] e e e e e e

e s 5 -yMaten 8)&!’ terkategon ‘berasal dan dalam kelas: teacher’s mstructlon,
. 'leamners’ discussion
2 6 Materi"ajar ‘bentuk tertulis: dlcuOnanes, grammar books, readers,
workbooks photocopled matenals, newspaper, task-wntten cards.

dxscussxons P

,"Materi ‘ajar: terkategon benda hxdup live talks, teachers’ instructions,
'--andleamers_ discussions. . -

_ 'cassettcs. videos, CD-rooms, food
‘packages,dlctlonanes, gmmmar ' books, readers, - workbooks,
photocopied materials, newspaper, photographs, and task-writtcﬂ cards
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3. Pengembangan Materi Ajar

Pengajar diharapkan dapat mengembangkan ‘materi ajar. Hal ini dilakukan
agar karena hanya pengajar yang dapat mengetahui dengan tepat kunci
kesuksesan proses belajar mengajar. Dalam proses pengembangan materi ajar,
pengajar memerlukan rambu-rambu yang tertuang dalam 16 prinsip-prinsip
pengembangan materi ajar sebagaimana disebutkan oleh Tomlinson.(2009, h.21)
Materials should achieve impact;
Materials should help learners to feel at ease
Materials should help learners to develop confidence
Materials should require and facilitate learner self investment.

Materials should provide the leamers with oppurtunities to use the
target language to achieve communicative purposes

A TN

6. Materials should take into account that the positive effects of
instruction are usually delayed.

7. Materials should take into account that learners differ in learning
styles.

8. Materials should take into account that learners differ in effective
attitudes

9. Materials should permit a silent period at the beginning of instruction.

10. Materials should expose the learners to language in authentic use.

11. Materials should maximise learning potential by encouraging
intellectual, aesthetic and emotional involvement which stimulate both
right and left brain activities

12. Materials should not rely too much on controlled practice

13. Materials should provide oppurtunities for outcome feedback.

14. What is being taught should be perceived by learners as relevant and
useful

15. Learners must be ready to acquire the points being taught

16. The leamners attention should be drawn to linguistic features of the
input

(1.Materi ajar diharapkan menimbulkan dampak; 2. Materi ajar diharapkan
memudahkan pelajar; 3. Materi ajar diharapkan mengembangkan rasa
percaya diri pelajar; 4. Materi ajar memberi kesempatan dan
memfasilitasi pelajar untuk investasi diri; 5. Materi ajar memberi
kesempatan pada para pelajar untuk menggunakan bahasa target dalam
upaya mencapai tujuan komunikatif; 6. Materi ajar mempertimbangkan
pengaruh positif pengajaran yang biasanya tertunda; 7. Materi ajar
mempertimbangkan perbedaan gaya belajar dari masing-masing pelajar;
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